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ABSTRACT 
Human reality, as God's creation, ultimately requires knowledge in understanding the 
process of human interaction with the nature of humanity. The method of finding experience can be 
Informed by finding out and doing learning that produces knowledge continuously. Humans need not 
only expertise but also knowledge to achieve the goals they want to make. 
Keywords: Science and Power, the philosophy of science, the development of science, the purpose of 
science. 
 
I. PENDAHULUAN 
Manusia adalah binatang yang memiliki 
rasional (animal rational), yang 
membedakannya dengan binatang lainnya. 
Manusia dipandang sebagai satu-satunya 
binatang yang sepenuhnya hidup, sementara 
binatang yang lain tidak memiliki perasaan dan 
tak tahu suka dan duka. Hal ini dikemukakan 
oleh aristoteles sehingga aristoteles menyatakan 
Animal Rational manusia telah menempatkan 
manusia dengan ciri yang istimewa. 
Keistimewaan tersebut terwujud dalam 
kemampuan manusia untuk menggunakan rasio 
(akal pikirannya) yang mengantarkan manusia 
pada level atau strata yang lebih dari ciptaan 
tuhan yang lainnya keistimewaan tersebut 
semakin lengkap dengan ditempatkannya 
wujud kemampuan berpikir pada satu struktur 
yang padu dengan perasaan dan kehendak 
manusia itu sendiri. Dalam konteks ini berfikir 
dapat dipandang sebagai sesuatu fitrah kodhrati 
manusia yang selalu melekat pada manusia di 
mana dan dalam kondisi apa pun (Suadnyana, 
2019). 
Realitas manusia sebagai ciptaan Tuhan 
pada akhirnya membutuhkan pengetahuan 
dalam memahami proses interaksi manusia 
dengan hakikat kemanusiaanya. Proses 
pencarian pengetahuan dapat diwujudkan 
dengan cara mencari tahu dan melakukan 
pembelajaran yang menghasilkan pengetahuan 
secara terus menerus. Pada dasarnya manusia 
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tidak hanya membutuhkan pengetahuan namun 
juga ilmu untuk mencapai tujuan-tujan yang 
ingin dicapainya. 
Pada dewasa ini pengetahuan dan 
tekhnologi merupakan kemajuan yang sangat 
berkembang pesat. Tekhnologi yang di ciptakan 
untuk mempermudah hidup manusia 
berkembang dengan sangat cepat menuju era 
yang modern dan kebutuhan yang terus tinggi. 
Perkembangan tekhnologi mustahil akan ada 
titik akhirnya, dikarenakan searahnya 
perkembangan pengetahuan berupa ilmu-ilmu 
baru yang juga berkembang sangat pesat sesuai 
dengan kebutuhan manusia. Pada dasarnya sifat 
manusia yang tidak cepat puaslah yang 
menyebabkan perkembangan pengetahuan dan 
juga tekhnologi. Hingga saat ini tekhnologi 
modern menjadikan manusia lebih mudah 
dalam menjalankan kehidupannya (Diana & 
Darmawan, 2019). 
Pengetahuan dan ilmu yang 
menciptakan tekhnologi telah membuat 
manusia dibebaskan dari perbudakan, dimana 
mesin membebaskan manusia dari pekerjaan 
yang monoton, mesin cerdas membebaskan 
manusia dari berfikir, dan pengobatan 
membebaskan manusia dari rasa sakit. Maka 
hal ini lah yang menjadikan ilmu pengetahuan 
tidak dapat lepas dari kekuasaan. Dimana ilmu 
pengetahuan adalah pengetahuan yang 
dikembangkan sesuai sistem yang diciptakan 
untuk mengetahui keadaan lingkungannya. 
Ilmu pengetahuan juga menjadikan manusia 
sebagai makhluk yang dapat menyesuaikan 
dirinya dengan baik dalam lingkungan yang 
baru. Hal tersebut lah yang menyebabkan Paul 
Devis mengemukakan sains menawarkan jalan 
yang lebih pasti menuju Tuhan dibanding 
Agama, dikarenakan ilmu pengetahuan yang 
diolah menjadi tekhnologi memiliki tujuan 
yang jelas dan pengembangannya lebih terarah 
dan bersasaran, yaitu untuk kesejahteraan, 
kemudahan dan keuntungan bagi manusia 
(Yogiswari & Suadnyana, 2019). 
Perkembangan ilmu pengetahuan 
tersebutlah yang membuat manusia dapat 
menjadi seorang penguasa bilamana dapat 
mempergunakannya dengan baik. Dasar 
manusia yang tidak mudah puas dapat 
menjadikan manusia sebagai seorang penguasa 
yang otoriter maupun demokratis. Daya jual 
seseorang pun bisa dilihat dari pengetahuannya 
tidak hanya penampilan luar saja. Pada 
dasarnya ilmu pengetahuan dapat 
mengakibatkan dampak yang positf maupun 
dampak yang negatif (Darmawan & Krishna, 
2019). 
Analisis Why Religio matters, pada saat 
dunia telah memasuki era modern mulai 
terjadnya kekacauan dan pembunuhan pada 
agama. Hal ini dikarenakan sifat otoriter dari 
yang berkuasa. Hal tersebut ditandainya dengan 
kekuasaan politik dan kekuasaan sains 
(saintisme) yang digabungkan menjadi ideologi 
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modern yakni sekularisme. Sains dalam balutan 
skuralisme  berubah menjadi saintisme, yang 
berdiri berdasarkan metode ilmiah, yang 
menggantikan posisi wahyu sebagai jalan baru 
untuk mengetahui jalan manuju ilmu 
pengetahuan yang lebih hakiki.  
Saintisme adalah sebuah ideologi yang 
dibagun berdasarkan pada sebuah asumsi 
bahwa ilmu bisa memberikan pengetahuan 
mengenai segala sesuatu yang kita ingin 
ketahui, yang menyebabkan saintisme menjadi 
sebuah agama sekuler. Sementara tekhnologi 
menjadi indikator dari perkembangan ilmu 
pengetahuan. Tekhnologi merupakan sarana 
utama untuk sebuah kemajuan umat manusia. 
Dampak dari hal tersebut adalah 
terpinggirkannya agama yang telah ada dari 
turun menurun. Hal ini menyebabkan 
mudahnya untuk mendapatkan kekuasaan 
bilamana kita dapat memprediksi dimasa yang 
akan datang dengan memanfaatkan 
pengetahuan dan ilmu pengetahuan. Maka dari 
pembahasan diatas maka makalah ini akan 
mengidentifikasikan pengertian ilmu, dan, 
perbedaan antara ilmu dan pengetahuan. Serta 
akan dibahas pula mengenai ilmu adalah 
kekuasaan itu sendiri serta implikasinya 
(Somawati & Diantary, 2019). 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Ilmu Adalah Kekuasaan Peran Dan 
Implikasinya 
1. Landasan Epistemologis 
Epistemologi adalah cabang ilmu 
filsafat yang mempelajari mengenai masalah-
masalah yang bersifa menyeluruh dan 
mendasar mengenai pengetahuan dan ilmu 
pengetahuan. Jadi dapat disimpulkan objek 
material filsafat ilmu adalah pengetahuan dan 
objek formal atau segi tinjauannya adalah 
menangkap, menemukan ciri-ciri umum 
pengetahuan, dan bagaimana proses manusia 
dapat memperoleh pengetahuan dan bagaimana 
kebenaran pengetahuan manusia dapat diuji dn 
dipertanggungjawabkan. Terdapat tiga teori 
mengenai kebenaran, antara lain: 
1) the correspondence theory of truth 
menurut teori ini, kebenaran atau berupa 
kesesuaian antara arti yang dimaksud 
oleh sesuatu pendapat dengan apa yang 
sungguh merupakan faktanya. 
2) the consistence theory of truth 
menurut teori ini kebenaran tidak 
dibentuk atas hubungan antara putusan 
dengan sesuatu yang lain, yaitu fakta 
atau realitas, tetapi atas hubungan antara 
putusan-putusan itu sendiri. Dengan 
kata lain bahwa kebenaran ditegaskan 
atas hubungan antara yang baru itu 
dengan putusan-putusan lainnya yang 
telah diketahui dan diketahui 
kebenarannya terlebih dahulu. 
3) the pragmatic theory of truth 
Benar tidaknya sesuatu ucapan, dlil, atu 
teori semata-mata bergantung kepada 
berfaedah tindakannya dan ucapan, 
dalil, atau teori tersebut bagi manusia 
untuk bertindak dalam kehidupannya. 
 
Dari ketiga teori tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kebenaran adalah 
kesesuaian arti dengan fakta yang ada dengan 
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putusan-putusan lain yang telah diakui 
kebenarannya dan tergantung kepada 
kemanfaatan teori tersebut bagi kehidupan 
manusia. Maka dalam makalah ini akan dikaji 
masalah ilmu pengetahuan dan kekuasaan dari 
sudut pandang epistemologis, dan bagaimana 
pemanfaatan ilmu tersebut dalam kaitannya 
dengan kekuasaan. 
2. Pengertian Ilmu 
Adapun kata ilmu (sience) diartikan 
sebagai pengetahuan tentang sesuatu, atau 
bagian dari pengetahuan. Menurut J.S. Badudu 
ilmu adalah: 
1) Diartikan sebagai pengetahuan 
tentang suatu bidang yang disusun 
secara sistematis. Contoh: ilmu 
agama, berarti pengetahuan teng 
ajaran agama atau teologi, ilmu 
bahassa berarti pengetahuan tentang 
hal ikhwal atau tata bahasa, linguistik, 
dan lain-lain. 
2) Ilmu diartikan sebagai kepandaian 
atau kesaktian. 
Dalam kamus besar bahasa indonesia 
ilmu disamakan artinya dengan 
pengetahuan, ilmu adalah 
pengetahuan. Dari asal katanya, kita 
dapat ketahui bahwa pengetahuan 
diambil dari kata dalam bahasa 
Inggris yaitu knowledge, sedangkan 
ilmu diambil dari kata sience. 
Dari sejumlah pengertian yang ada, 
sering ditemukan keracunan antara pengertian 
pengetahuan dan ilmu. Kedua kata tersebut 
dianggap memiliki persamaan arti, bahkan ilmu 
dan pengetahuan terkadang dirangkum menjadi 
kata majemuk yang mengandung arti kata 
tersendiri.   Sedangkn manufur menjelaskan 
bahwa ilmu adalah sebagian dari pengetahuan 
yang memiliki dan memenuhi persyarata 
tertentu. Artinya ilmu tentu saja merupakan 
pengetahuan, tetapi pengetahuan belum tentu 
ilmu. Karena pengetahuan untuk dapat 
dikatagorikan menjadi ilmu harus memenuhi 
beberapa persyaratan. Beberapa syarat yang 
perlu dipenuhi oleh suatu pengetahua untuk 
dapat masuk katagori sebagai ilmu pengetahuan 
untuk dapat masuk katagori sebagai ilmu 
pengetahuan menurut maufur sistematik, 
general, rasional, objektif, menggunakan 
metode tertentu, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Berikut penjelasan 
dari keenam persyaratan tersebut: 
1) Sistematis, yakni adanya urutan dri 
awal hingga akhir, dan ada hubungan 
yang bermakna antara bagian-bagian 
atau fakta satu dengan fakta lainnya 
yang tersusun secara runtut. Hubungan 
yang bersifat sistematik vertikal 
diusahakan juga dengan saling 
mempertemukan, dengan sekoheren 
mungkin, agar didapat kepastia dengan 
kadar yang tinggi. 
2) General, yaitu keumuman sifatnya 
yang bisa berlaku dimanapun (lintas 
ruang dan waktu dengan 
keterbatasannya) berkaitan dengan 
kadar mutu yang standar. Dapat juga 
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disebut universal, karena dapat 
dikomunikasikan kapan dan 
dimanapun. 
3) Rasional, maksudnya adalah bahwa 
ilmu sebagai pengetahuan yang ilmiah 
bersumber pada pemikiran yang 
rasional yang mematuhi kaidah-kaidah 
logika. Pengajuan atas pengetahuan 
ilmiah adalah penalaran yang betul-
betul dan perbincangan yang logis 
tanpa melibatkan faktir-faktor 
nonrasional, seperti emosi sesaat dan 
kesenangan pribadi. Dengan demikian, 
ilmu pengetahuan merupakan hasil 
pemikiran yang rasional dan memenuhi 
kaidah-kaidah logika. 
4) Objektif, adalah apa adanya 
mengungkap realitas yang ada yang 
sah bagi siapa saja. Deduatu sebagai 
sasaran yang dijadikan objek untuk di 
ketahui.suatu pengetahuan di sebut 
objektif bila pengetahuan itu dibimbing 
baik dari tahap prosespembentukannya 
maupun pada tahap sudah selesi 
sebabagai produk pengetahuan, oleh 
objek kajian atau penelitian, dan bukan 
oleh berbagai tipe prasangka dari 
subyek-subyek tertentu baik yang 
melakukan pengkajian atau penelitian. 
5) Menggunakan metode tertentu dalam 
mempertanyakan objek tertentu, 
mencari dan menemukan sesuatu 
sebagai kebenaran, dan secara terus-
menerus. Karena ilmu pengetahuan 
akan terus berkembang ketika 
ditemukan jawaban sekaligus 
memunculkan pernyataan susulan, dan 
terus dicari jawabannya lagi, demikian 
dan seterusnya. 
6) Dapat dipergunakan dengan 
argumentasi logis rasional apalagi jika 
telah melaluaieksperimen yang 
berulang kali. 
 
3. Perbedaan Pengetahuan Dengan Ilmu 
Seiring dengan definisi yang telah 
disebutkan diatas sebelumnya, maka definisi 
berikutpun tidak jauh berbeda. Pengetahuan 
marupakan hasil tahu manusia terhadap sesuatu 
segala perbuatan manusia untuk memahami 
suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat 
berwujud barang-barang fisik, pemahamannya 
dilakukan dengan cara persepsi baik lewat 
indera maupun lewat akal, dapat pula objek 
yang dipahami oleh manusia bebrbentuk ideal 
atau yang bersangkutan dengan masalah 
kejiwaan (Gunawijaya, 2019). 
Pengetahuan dapat dibedakan menjadi 
dua melalui sifatnya yakni prailmiah dan 
pengetahuan ilmiah. Pengetahuan yang bersifat 
prailmiah ialah pengetahuan yang belum 
memenuhi syarat-syarat ilmiah pada umumnya. 
Sebaliknya, pengetahuan ilmiah adalah 
pengetahuan yang harus memenuhi syarat-
syarat ilmiah. Pengetahuan pertama bisa 
disebut pengetahuan biasa, pengetahuan kedua 
disebut dengan pengetahuan ilmiah (Untara, 
2019). 
Adapun syarat-syarat yang dimiliki oleh 
pengetahuan ilmiah adalah: harus memiliki 
objek tertentu (formal dan material) dan harus 
memiliki sistem (harus runtut). Disamping itu 
pengetahuan ilmiah harus memiliki 
metodetertentu dan sifatnya yang umum. 
Metode itu meliputi metode deduksi, induksi, 
dan analisis. 
Dalam encyclopedia americana, 
dijelaskan bahwa ilmu (sience) adalah 
pengetahuan yang bersifat positif dan 
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sistematis.the liang gie mengutip paul freedman 
dari buku The Principles of scientific research 
memberi batasan ilmu sebagai berikut: ilmu 
adalah sesuatu bentuk aktiva manusia yang 
dengan melakukannya umat manusia 
memperoleh sesuatu pengetahuan dan 
senantiasa lebih lengkap dan lebih cermat 
tentang alam di masa lampau, sekarang dan 
kemudian hari serta, suatu kemampuan yang 
meningkat untuk menyesuaikan dirinya pada 
dan mengubah lingkungan serta mengubah 
sifat-sifatnya sendiri. 
Rumusan lain dikemukakan oleh carles 
siregar yang menyatakan ilmu adalah 
prosesyang membuat pengetahuan. Dalam arti 
umum, ilmu sering dijadikan pembeda, 
umpamanya untuk membedakan antara disiplin 
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan 
sosial. Sementara itu menurut francis bacon 
ilmu adalah satu-satunya pengetahuan yang 
valid dan hanya fakta-fakta yang dapat menjadi 
objek pengetahuan. 
Perbedaan ilmu pengetahuan dapat 
diliahat dari ciri-cirinya. Harbert L. Searles 
memperlihatkan ciri-ciri terebut sebagai 
berikut: kalau ilmu berbeda dengan filsafat 
berdasarkan empiris, maka ilmu berbeda dari 
pengethuan bisa karena ciri sistematisnya. 
Dari beberapa keterangan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
pengetahuan berbeda dengan ilmu. Perbedaan 
itu terdiri dari sifat sistematik dan cara 
memperolehnya perbedaan tersebut 
menyangkut pengetahuan prilmiah atau 
pengetahuan biasa, sedangkan pengetahuan 
ilmiah dengan ilmu tidak mempunyai 
perbedaan yang berarti. 
4. Perkembangan Ilmu Adalah Kekuasaan 
Peran dan Implikasinya 
4.1 Ilmu adalah kekuasaan 
Kekuasaan atau power adalah sebuah 
kekuatan memonopoli individu lain atau publik 
atas segala sesuatu dengan tujuan-tujuan 
tertentu menggunakan otoritas pribadi 
seseorang ataupun sebuah sistem yang disebut 
penguasa. Sedangkan ilmu pengetahuan adalah, 
seperti yang kita ketahui bersama, konsep-
konsep kehidupan yang kemudian dijadikan 
bahan pembelajaran untuk diketahui oleh 
publik yang diperoleh dengan menggunakan 
panca indra manusia. Kekuasaan adalah sebuah 
sistem yang sulit untuk dilapas dari ilmu 
pengetahuan.  
Kedua hal ini sangat berkaitan, dan 
kaitanya tersebut sangatlah kuat yang mampu 
menembus dimensi waktu sehingga hubungan 
antara keduanya bisa dirasakan oleh 
masyarakat sejak berabad-abad hingga era 
tekhnologi saat ini. Dikarenakan  pengetahuan 
adalah sebuah kepemilikan terhadap sebuah 
informasi, ide, realita akan sebuah kebenaran, 
dan prinsip-prinsip pokok yang terkandung 
dalam kehidupan maka pengetahuan atau ilmu 
dapat berbanding lurus dengan kekuasaan. 
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Menurut farcis bacon yang 
mengemukakan Knoledge is power dalam 
novum organum (1620) bagi seorang tentokrat, 
kepintaran terhadap ilmu (sience) dan 
pengetahuan (knowladge) adalah sumber 
kekuasaan yang bersifat strategis politis. Dalam 
hal ini tentokrat menjadikan ilmu pengetahuan 
sebagai unsur politik (Kebijakan) dalam upaya 
melakuakan perubahan. Dalam realitanya 
pengetahuan menampakkan diri didalam 
kekuasaan yang dapat juga dikatakan 
pengetahuan mewujudkan diri dalam 
tekhnologi dan tekhnologi adalah sarana untuk 
mengendalikan, khususnya untuk 
mengendalikan alam. 
 
4.2 Perkembangan dan Implikasi Ilmu 
Pengetahuan adalah Kekuasan 
1. Ilmu Dan Kekuasaan Pada Masa 
Moderenisme 
Era moderisme mulai di catat pada 
abat ke 20 dengan munculnya prinsip verifikasi 
dari neopositivisme vienna circle atau 
atomisme logis merupakan ikrar pada era 
moderisme, karena dalam prinsip itu 
diteguhkan keyakinan terhadap supermasi data 
empiris. Dalam era moderen ilmu pengetahuan 
mencatat beberapa kemajuan dalam tekhnologi. 
Percetakan membuat manusia dapat 
memperluas jajahan atau setidak-tidaknya 
mempertahankan kedaulatan. 
Ciri yang pertama dapat dilihat dari 
pengetahuan modern yang berpegang pada 
supermasi data empiris ini sebenarnya sudah 
dapat diruntut pada kerja ilmiah aristoteles 
(384-322 SM). Dimana aristoteles mengkritik 
mengenai idealisme plato. Dimana pada era itu 
aristoteles telah memperingati gurunya yaitu 
plato yang menyatakan bahwa pengetahuan 
tercapai sebagai hasil dari kegiatan manusia 
mengenai kenyataan yang partikular, yang 
banyak dan berubah-ubah, yang diartikan pada 
era saat ini sebagai kenyataan empiris. Dari hal 
yang partikular inilah kita mencapai yang 
universal karena rasio manusia mampu 
melakukan abstraksi dengan menerapkan 
logika. 
Ciri yang kedua dari ilmu pengetahuan 
yang modern ialah aplikasi yang ada di dalam 
tekhnologi. Karena proposisi ilmiah itu 
berkorespondensi dengan realitas, karena 
pengetahuan yang benar itu ialah realitas. Maka 
pengetahuan itu dapat mengatur gerak-gerik 
(merekayasa) realitas, seperti yang 
dikemukakan oleh farancis bacon yang menitik 
beratkan kepada kemajuan tekhnologi saja. 
Contoh yang konkrit dari pendapat 
yang di kemukakan oleh francis bacon ialah 
amerika serikat, dimana negara ini di daulat 
menjadi negara adikuasa oleh negara-negara 
lain yang ada di dunia, hal ini dikarenakan 
negara ini memiliki akses informasi terbesar 
diantara negara lain diseluruh dunia. Amerika 
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dengan segala pengetahuannya perihal 
informatika, mampu untuk menguasai sebagian 
negara dunia untuk menjadi sekutunya. 
Dengan ilmuanya amerika mampu 
membuat peralatan tempur yang canggih, 
mampumendirikan perguruan-perguruan yang 
terkemuka dengan sistem pendidikan yang 
baik. Hal ini yang menyebabkan amerika 
sanggup menjadi negera yang super power. 
Pengertian mengenai Knowledge is power 
dapat di umpamakan seperti laut dan langit, 
dimana warna laut akan selalu dipengaruhi oleh 
warna langit. Ketika cerah, air laut akan 
berwarna biru jernih. Ketika mendung, air laut 
manjadi kelabu dan ketika malam, air laut akan 
berwarna menjadi hitam. Seperti itulah 
kekuasaan dan ilmu pengetahuan dari masa 
kemasa, kekuasaan akan selalu membayangi 
orisinilitasnya dan ilmu pengetahuan akan 
selalu berorientasi pada kekuasaan itu sendiri.  
 
2. Ilmu Dan Kekuasaan Pada Masa Post 
modernisme  
Pada era ini lebih dapat diterima 
mengenai semboyan yang di kemukakan oleh 
michael fucault yang menyatakan “pouvoir est 
savior” yang dimaknai sebagai, komunitas yang 
memiliki kekuasaan efektif akan akan 
menentukan pengetahuan atau kebenaran apa 
yang berkembang.pengetahuan dan kekuasaan 
lebih dijabarkan secara eksplisit oleh fucault 
untuk membalikkan pandangan pada era 
modernisme.  
Fucault menyatakan pengetahuan 
dilahirkan dalam bingkai kekuasaan agar 
kekusaan itu dapat efektif dan oprasional. 
Bukan pengetahuan yang menjelmakan diri 
dalam kekuasaan agar pengetahuan itu efektif 
seperti yang dikemukakan francis bacon, tetapi 
kekuasaanlah yang menjelma kedalam 
pengetahuan itu agar kekuasaan itu efektif. 
Pemikiran pada era modern yang 
dikemukakan oleh francis bacon dalam 
kehidupan sosial, digambarkan hubungan ilmu 
dan kekuasaan sebagai truth (Knowledge), right 
dan power. Sementara itu pada era post 
modernisme foucault menggambarkannya 
sepagai power, right, dan, truth (knowledge). 
Dikemukakan pula bahwa kekuasaan 
menentukan ilmu pengetahuan dalam arti 
menetapkan sebagai mekanisme dan patokan 
yang memungkinkan untuk membedakan 
proposisi yang benar dan yang salah. Dengan 
tekhnik dan prosedur dalam mencapai 
kebenaran yang hakiki. Untuk dapat 
menetapkan status dari mereka yang ditugasi 
untuk mengatakan hal-hal yang dianggap benar. 
Kekuasaan dalam konteks ini menurut 
foucault tidak dapat dipersempit semata-mata 
hanya pada kekuasaan negara kekuasaan itu 
ialah kekuasaan untuk menjamin normalitas, 
regulitas, familiaritas. Dikemukakan pula 
menjamin normalitas lebih dari sekedar 
VIDYA DARŚAN     Vol 1 No 1 | November 2019 
Jurnal Mahasiswa Prodi Filsafat Hindu 
STAHN Mpu Kuturan Singaraja 
 
102 
 
kekuasaan negara namun tidak di tampik 
negara juga penting. Hal ini dapat pula 
diartikan menjadi ilmu pengetahuan tidak dapat 
terpisahkan dari kekuasaan. Hal ini disebabkan 
karena kekuasaan memiliki kekuatan untuk 
membuat suatu pengetahuan yang diharuskan 
menerima sebuah pengetahuan. 
 
3. Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan 
Kekuasaan Di Indonesia 
Kekuasaan dan ilmu pengetahuan 
sebenarnya bukanlah hal yang baru. Ilmu dan 
kekuasaan memang memiliki ketertarikan yang 
sangat erat satu sama lain. Di Indonesia sendiri, 
pada zaman kolonialisme eropa adalah saat-sat 
dimana asupan ilmu pengetahuan bagi rakyat 
sangat terbatas. Hanya keluarga keturunan 
ningrat dan bangsawan, pegawai atau petinggi 
verenidge oost compagnie (VOC) yang saat itu 
merupakan satu-satunya lembaga pemerintahan 
di Indonesia serta saudagar-saudagar kaya yang 
bekarjasama dengan para penjajah yang dapat 
menikmati ilmu pengetahuan melalui 
pendidikan formal seperti sekolah. Sebelum 
para revolusionis pendidikan lahir seperti K.H 
Ahmad Dahlan dan gerakan pembaharuan 
seperti Budi Utomo mengawali nasionalisasi 
pendidikan di Indonesia. 
Masyarakat pribumi pada saat itu tidak 
dapat memiliki kesempatan untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan secara formal baikpun non 
formal. Mereka yang sadar akan pentingnya 
ilmu pengetahuan hanya belajar secara pribadi 
dan sembunyi-sembunyi. Ilmu yang mereka 
pelajaripun terbatas hanya pada ilmu-ilmu 
dasar seperti membaca dan menghitung untuk 
sekedar bisa digunakan bagi kehidupan sehari-
hari. 
Pada zaman orde baru, perkembangan 
ilmu pengetahuan juga masih terikat oleh 
penguasa yang tidak memberi kebebasan 
kepada masyarakat untuk mengeksplorasi 
ilmunya dari apa yang diketahuinya. Terbukti 
dari adanya beberapa manipulasi sejarah yang 
dipublikasikan yang sesekali berbeda dengan 
apa yang benar-benar terjadi dan tidak 
memperdulikan saksi-saksi sejarah yang valid, 
yang sangat berguna untuk menjaga nama baik 
dan menutupi kejahatan orde baru bersama 
orang-orang dibalik penguasanya. Pada zaman 
orde baru sejarah seakan-akan dijadikan doktrin 
bagi masyarakat untuk diyakini, bukan sebagai 
ilmu yang untuk dipelajari. 
Peran dan implikasi ilmu adalah  
kekuasaan pada bidang komunikasi, 
ekonomi, dan, politik Hasil pengetahuan 
dalam bidang komunikasi dan informasi telah 
digunakan untuk membelokkan informasi 
sesuai dengan kepentingan politik dan 
kekuasaan, siapa yang menguasai informasi 
dialah yang dapat menguasai dunia. Hal 
tersebut dapat dilihat dari informasi negara 
barat yang menyatakan islam identik dengan 
terorisme, sedangkan Amerika dan israel yang 
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menyerang irak dan palestina justru dibela 
terutama oleh sekutunya dan mendapat bantuan 
dana untuk melaksanakan serangan tersebut. 
Dalam segi ekonomi, era pasar 
moderen pada saat ini akan sangat 
menguntungkan bagi negara maju yang 
otomatis memiliki ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi yang maju juga sehingga semakin 
membuat negara miskin semakin miskin 
(lingkaran setan kemiskinan). Membanjirnya 
produk ilmu pengetahuan dan tekhnologi 
memunjulkan konsumerisme, sehingga terjadi 
homo homoni lupus (manusia adalah srigala 
bagi manusia lainnya). Mereka yang berilmu 
tinggi akan dapat menipu yang berilmu rendah, 
sebagaimana ungkapan Francis bacon bahwa 
ilmu adalah kekuasaan. Jika ilmu adalah 
kekuasaan maka tekhnologi merupakan alat 
yang kuat dalam mengambil kekuasaan. Saat 
seseorang berkuasa maka ilmu pengetahuan 
yang dimilikinya akan mempengaruhi segala 
kebijakannya. 
Kekuasaan sebagai kompleks strategi 
dinamis bisa diperankan individu maupun oleh 
institusi, dan kekuasaan bekerja berdasarkan 
mekanisme kerja ilmu pengetahuan yang 
dimiliki. Pengaruh penguasa terhadap ilmu 
pengetahuan dapat dikatagorikan kedalam dua 
cara. Pertama secara melembaga, yaitu tidak 
adanya kebebasan pendidikan tinggi untuk 
tanpa dicampuri oleh kekuasaan luar. Kedua 
secara perseorangan, yakni menyangkut 
kebebasan seorang untuk belajar, mengajar, dan 
melaksanakan penelitian serta mengemukakan 
pendapatnya sehubungan dengan kegiatan 
tersebut tanpa ada pembatasan kecuali dari 
dirinya sendiri. 
III PENUTUP 
Dari beberapa keterangan diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
pengetahuan berbeda dengan ilmu. Perbedaan 
itu terdiri dari sifat sistematik dan cara 
memperolehnya perbedaan tersebut 
menyangkut pengetahuan prilmiah atau 
pengetahuan biasa, sedangkan pengetahuan 
ilmiah dengan ilmu tidak mempunyai 
perbedaan yang berarti. 
 Kekuasaan dalam hal ini merupakan 
sebuah sistem yang tidak dapat dilepaskan dari 
ilmu pengetahuan. Kudua hal ini memiliki 
keterkaitan yang sangat erat dan saling 
menopang satu sama lainnya. Hubungan ini 
telah lama ada bahkan sebelum adanya 
peradaban modern. Kekuasaan mampu untuk 
menentukan suatu kebijakan mengenai ilmu 
pengetahuan, peraturan, politik, maupun 
ekonomi.  Namun penggunaan ilmu dan 
kekuasaan itu sangatlah ketergantungan kepada 
pembawanya. Dikarenakan ilmu dan kekuasaan 
dapat mengakibatkan hal yang positif dan 
negatif tergantung dari manusia itu sendiri. 
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